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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial, dalam berinteraksi dengan lingkungannya 
dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Kemampuan 
individu dalam menyesuaikan diri sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
individu tersebut pada kehidupan selanjutnya. Penyesuaian diri merupakan 
kemampuan individu untuk menyelaraskan diri dengan lingkungannya. Proses 
penyesuaian diri harus dilalui oleh setiap manusia, karena diperlukan bagi setiap 
orang.  
Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XI merupakan masa usia seseorang 
disebut remaja. Menurut Yusuf (dalam Susanto, 2018: 77) membagi usia remaja 
ini menjadi tiga tahap, yaitu 1) remaja awal 12-15 tahun, 2) remaja madya 15-18 
tahun, dan 3) remaja akhir 18-22 tahun. Jadi, siswa kelas XI sekolah Menengah 
Atas (SMA) yang berada rentang usia 15-18 tahun termasuk dalam kategori 
remaja madya. Salah satu karakteristik remaja adalah mencari perkembangan 
hubungan dengan teman sebaya (peer group).  
Penyesuaian diri sangat diperlukan bagi seorang remaja dalam menjalani 
kehidupannya. Siswa pada usia remaja diharapkan mampu menyesuaikan diri 
dengan situasi dan tuntutan yang ada. Ketidakmampuan dalam melakukan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan yang ada dapat menimbulkan tekanan-tekanan 
bagi remaja yang bersangkutan. 
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Siswa sekolah sebagai makhluk sosial diharapkan mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya secara positif terutama terhadap teman sebayanya. 
Penyesuaian diri yang positif menghindarkan remaja dari keterasingan hubungan 
sosial dengan teman sebayanya. Penyesuaian diri yang baik akan menjadi bekal 
penting remaja ketika memasuki kehidupan masyarakat yang lebih luas. Namun, 
tidak sedikit remaja yang gagal dalam menyesuaikan diri dengan teman 
sebayanya. Sehingga siswa tidak diterima bahkan ditolak dan dikucilkan. 
Kegagalan dalam menyesuaikan diri dapat menyebabkan remaja cenderung 
menyendiri dan menarik diri dari pergaulan. Remaja yang mengalami hambatan 
dalam penyesuaian diri akan menjadikan dirinya terisolir secara sosial dan 
membuatnya semakin sulit untuk berinteraksi dengan teman sebayanya. 
Pada masa ini, kebutuhan remaja telah cukup kompleks, interaksi sosial dan 
pergaulan remaja telah cukup luas. Keberhasilan melakukan penyesuaian diri 
dalam menjalankan peran sebagai seorang remaja akan mempengaruhi mereka 
selama menjalani studi dan kehidupan selanjutnya. Sebaliknya bila mengalami 
kegagalan, akan memicu berbagai persoalan yang dapat terus berlanjut sampai 
fase kehidupan selanjutnya. 
Menurut Hartinah (2008: 131) menjelaskan bahwa penyesuaian diri 
merupakan salah satu bentuk interaksi yang didasari oleh adanya penerimaan atau 
saling mendekatkan diri. Terdapat hal-hal yang disenangi atau dirasakan 
menguntungkan individu akan melakukan berbagai bentuk kegiatan penyesuaian 
diri. Sedangkan menurut Mu’tadin (dalam Susanto, 2018: 80) yang menyatakan 
bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses dinamis yang bertujuan untuk 
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mengubah perilaku indvidu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai antara 
individu dengan lingkungannya. Manusia dituntut untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitarnya. Dari kedua pendapat di atas, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa penyesuaian diri adalah proses interaksi yang dinamis yang 
didasari oleh adanya penerimaan atau saling mendekatkan diri dengan tujuan 
untuk mengubah perilaku individu agar sesuai dengan lingkungannya. 
Berdasarkan pengumpulan data yang dilaksanakan pada hari kamis tanggal 
18 Oktober 2018, hasil observasi peneliti kepada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Nalumsari Jepara memperoleh data dan informasi bahwa masih ada beberapa 
siswa yang memiliki penyesuaian diri rendah terhadap teman sebayanya. Hal ini 
ditunjukkan dengan sikap belum mampu mengontrol emosi dengan baik, 
rendahnya hubungan interpersonal dengan teman, belum mampu menyelesaikan 
masalah dengan baik, kurang berpartisipasi dan bekerjasama dalam kelompok, 
dan belum mampu menghormati pendapat orang lain.  
Didukung juga dengan hasil wawancara peneliti kepada konselor sekolah 
Ibu Yeni Rohmawati, S. Pd., wali kelas Bapak Abdul Rouf, S. Pd., dan beberapa 
siswa lain yaitu DAF, HAA dan WSA, peneliti memperoleh data dan informasi 
bahwa masih ada sebagian siswa dengan penyesuaian diri yang rendah terhadap 
teman sebayanya. Hal tersebut ditunjukkan dengan belum mampu belajar dari 
pengalaman, kurang bersikap terbuka terhadap temannya, belum mampu 
menerima kekurangan dan kelebihan diri dan orang lain, belum mampu 
mengontrol emosi dengan baik, rendahnya sikap empati, kurangnya sikap disiplin 
dan rasa bertanggung jawab, belum mampu menghargai pendapat orang lain, serta 
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rendahnya sikap percaya diri. Berdasarkan masukan dari guru kelas dan konselor 
sekolah maka ada delapan siswa yang penyesuaian diri terhadap teman sebayanya 
rendah yaitu AM, AFH, DZ, EP, CA, NMZ, RBA, dan TM. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 
bahwa yang menjadi indikator dari penyesuaian diri terhadap teman sebaya 
sebagai berikut: 1) Belum mampu mengontrol emosi dengan baik, 2) Kurang 
bersikap terbuka terhadap orang lain, 3) Belum mampu menyelesaikan masalah 
dan belajar dari pengalaman, 4) Belum dapat menerima kekurangan dan kelebihan 
diri dan orang lain, 5) Kemampuan hubungan interpersonal yang kurang baik, 6) 
Kurang berpartisipasi dan bekerjasama dalam kelompok, 7) Rendahnya sikap 
disiplin dan bertanggungjawab, 8) Rendahnya sikap empati, 9) Belum mampu 
menghormati dan menghargai pendapat orang lain, serta (10) Rendahnya sikap 
percaya diri. Jika kondisi yang demikian dibiarkan berlarut-larut akan 
menyebabkan dampak yang kurang baik bagi siswa. Oleh karena itu, peneliti 
berusaha meningkatkan penyesuaian diri terhadap teman sebaya melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.  
Menurut Nurihsan (2006: 23-24) bimbingan kelompok merupakan bantuan 
terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan 
kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok 
membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial. Aktivitas 
kelompok diarahkan untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri 
dan pemahaman lingkungan, penyesuaian diri, serta pengembangan pribadi. Pada 
umumnya, aktivitas kelompok, seperti dalam kegiatan diskusi, sosiodrama, 
bermain peran, simulasi, dan lain-lain. Bimbingan melalui aktivitas kelompok 
lebih efektif karena selain peran individu lebih aktif, juga memungkinkan 
terjadinya pertukaran pemikiran, pengalaman, rencana, dan penyelesaian masalah. 
Layanan ini sangat cocok digunakan peneliti dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dialami oleh siswa dengan teknik Sosiodrama. Menurut 
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Tohirin (2011: 293) sosiodrama merupakan suatu cara membantu memecahkan 
masalah siswa melalui drama. Sesuai namanya, masalah-masalah yang 
didramakan adalah masalah-masalah sosial. Metode ini dilakukan melalui 
kegiatan bermain peran. Sehingga dengan mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama siswa dapat memecahkan permasalahan yang 
dihadapi yaitu dapat meningkatkan penyesuaian diri dan memperoleh pemahaman 
yang baik untuk meningkatkan penyesuaian diri terhadap teman sebaya yang 
rendah. 
Alasan digunakannya layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama karena dapat memberikan pengalaman yang menarik bagi siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Selain itu, melalui sosiodrama 
siswa lebih dituntut untuk aktif dalam memainkan peran yang diperoleh berkaitan 
dengan permasalahan penyesuaian diri terhadap teman sebaya yang rendah. 
Sehingga melalui sosiodrama itu juga siswa dapat menerapkan dalam kehidupan 
nyata dan dapat meningkatkan penyesuaian diri terhadap teman sebayanya. 
Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Ardayani (2013) dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Penyesuaian Diri Melalui Layanan Bimbingan Kelompok 
Pada Siswa Kelas X SMK Assa’idiyyah Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013” 
dengan hasil penelitian bahwa layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan 
penyesuaian diri kelas X SMK Assa’idiyyah Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Hal ini terbukti sebelum diberikannya layanan bimbingan kelompok, siswa 
memiliki penyesuaian diri rendah. Namun, setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dapat dikatakan bahwa penyesuaian diri siswa menjadi meningkat. 
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Selain itu, ada pula penelitian yang dilakukan oleh Aini dan Nursalim (2009) 
dengan judul “Penerapan Bimbingan Kelompok dengan teknik Sosiodrama untuk 
Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial Siswa di Lingkungan Sekolah Pada 
Siswa Kelas VII-7 di SMP Negeri 1 Krembung Sidoarjo Tahun Ajaran 
2009/2010”. Peneliti menyimpulkan berdasarkan analisis data penelitian setelah 
mendapat layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama, menunjukkan 
ada pengaruh positif penggunaan teknik sosiodrama terhadap peningkatan 
kemampuan interaksi sosial pada siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Meningkatkan Penyesuaian Diri Terhadap Teman 
Sebaya Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama Pada 
Siswa Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Nalumsari Jepara Tahun Pelajaran 
2018/2019”.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama dalam meningkatkan penyesuaian diri terhadap teman sebaya pada 
siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Nalumsari Jepara tahun pelajaran 
2018/2019? 
2. Apakah penyesuaian diri dapat meningkat setelah diberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada siswa kelas XI IPS 4 
SMA Negeri 1 Nalumsari Jepara tahun pelajaran 2018/2019? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Mendiskripsikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 
yang dapat meningkatkan penyesuaian diri terhadap teman sebaya pada siswa 
kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Nalumsari Jepara tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Memperoleh peningkatan penyesuaian diri terhadap teman sebaya melalui 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada siswa kelas XI 
IPS 4 SMA Negeri 1 Nalumsari Jepara tahun pelajaran 2018/2019. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 
terkait, baik secara teoritis maupun secara praktis. 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi siswa 
khususnya tentang penyesuaian diri terhadap teman sebaya siswa di sekolah. 
Sehingga siswa dapat meningkatkan penyesuaian diri terhadap teman sebaya yang 
rendah. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa  
Siswa dapat terbantu dalam meningkatkan penyesuaian diri terhadap 
teman sebaya di kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Nalumsari Jepara melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 
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2. Bagi Konselor Sekolah 
Konselor dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan acuan dan 
pedoman untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling dengan teknik 
sosiodrama dalam meningkatkan penyesuaian diri terhadap teman sebaya siswa di 
sekolah. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan dalam memilih kebijakan yang dapat mendukung pentingnya 
bimbingan dan konseling di sekolah. 
4. Bagi Peneliti 
Peneliti memperoleh pengalaman praktik dalam mengaplikasikan teori-
teori bimbingan dan konseling melalui layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sosiodrama untuk meningkatkan penyesuaian diri terhadap teman sebaya 
siswa di sekolah. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan judul “Meningkatkan Penyesuaian Diri Terhadap Teman 
Sebaya Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama Pada 
Siswa Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Nalumsari Jepara Tahun Pelajaran 
2018/2019”. Maka ruang lingkup penelitian ini adalah penyesuaian diri terhadap 
teman sebaya dan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada 
siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Nalumsari Jepara tahun pelajaran 2018/2019. 
Adapun yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 4 
yang memiliki penyesuaian diri terhadap teman sebaya di kelas yang rendah. 
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1.6 Definisi Operasional 
Sesuai dengan judul penelitian “Meningkatkan Penyesuaian Diri Terhadap 
Teman Sebaya Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Sosiodrama Pada Siswa Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Nalumsari Jepara Tahun 
Pelajaran 2018/2019” maka definisi operasional pada penelitian ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1.6.1 Penyesuaian Diri Terhadap Teman Sebaya 
Penyesuaian secara sederhana dapat dipahami sebagai usaha individu untuk 
mencapai keharmonisan pada diri sendiri, orang lain dan lingkungannya untuk 
memperoleh keamanan, kenyamanan, dan terpenuhi kebutuhan hidup, baik fisik 
maupun psikis atau psikologi. Penyesuaian diri terhadap teman sebaya adalah 
suatu proses yang dinamis yang bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar 
terjadi hubungan yang lebih sesuai antara individu dengan teman sebayanya (peer 
group).  
Indikator keberhasilan dalam penyesuaian diri terhadap teman sebaya ini 
apabila siswa mampu mengontrol emosi dengan baik, mampu bersikap terbuka 
terhadap orang lain, mampu menyelesaikan masalah dan belajar dari pengalaman, 
menerima kekurangan dan kelebihan diri dan orang lain, memiliki hubungan 
interpersonal yang baik, berpartisipasi dan bekerjasama dalam kelompok, 
memiliki sikap disiplin dan bertanggungjawab, memiliki sikap empati, mampu 
menghormati dan menghargai pendapat orang lain serta memiliki sikap percaya 
diri. 
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1.6.2 Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama  
Bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama merupakan bantuan 
terhadap peserta didik yang dilaksanakan dalam situasi kelompok melalui 
permainan peran untuk memecahkan masalah-masalah sosial yang timbul dalam 
hubungan antar manusia. 
Kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 
dilaksanakan melalui empat tahap kegiatan, yaitu tahap pembentukan, tahap 
peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Pada tahap pembentukan 
peneliti menerima kehadiran konseli secara terbuka dan mengucapkan terimakasih 
serta memimpin doa, menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok, 
menjelaskan asas-asas bimbingan kelompok, membuat kesepakatan waktu serta 
perkenalan dan permainan. Pada tahap peralihan peneliti menjelaskan kembali 
kegiatan bimbingan kelompok, menanyakan kesiapan kelompok untuk 
melanjutkan kegiatan, serta mengenali suasana kelompok tentang kesiapan 
kelompok dalam mengatasi masalah yang muncul dalam kelompok.  
Pada tahap kegiatan peneliti mengemukakan topik permasalahan, membahas 
dan memahami topik yang dibahas, menjelaskan pengertian dan tujuan 
sosiodrama, menjelaskan cara pelaksanaan sosiodrama dan pemilihan peran, 
mengarahkan anggota kelompok bermain peran sesuai dengan topik yang dibahas, 
memimpin diskusi dan mendorong anggota kelompok untuk memberikan 
tanggapan tentang sosiodrama yang telah dilaksanakan, serta menyimpulkan dan 
mengamati perkembangan setiap anggota dengan bermain peran sesuai dengan 
topik yang dibahas.  
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Pada tahap pengakhiran peneliti menginformasikan kepada anggota 
kelompok bahwa kegiatan akan diakhiri, meminta anggota kelompok untuk 
memberikan kesan setelah mengikuti kegiatan, melakukan penilaian segera, 
melakukan pembahasan kegiatan lanjutan, memimpin doa penutup serta 
mengucapkan terima kasih dan salam perpisahan. 
  
